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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

7.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Panti Werdha Hargodedali 

Surabaya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang sigifikan senam otak 

terhadap tingkat demensia senilis. Sebelum dilakukan senam otak, 

mayoritas lansia mengalami demensia berat. Hal ini dikarenakan faktor 

penuaan, umur, tingkat pendidikan, dan lama tinggal dipanti. Setelah 

dilakukan senam otak selama 2 minggu sebanyak 1 kali sehari dengan 

durasi 15 menit, mayoritas lansia mengalami demensia ringan. Hal ini 

dikarenakan tingkat keseringan melakukan senam otak, partisipasi dan 

antusias serta kesungguhan lansia dalam melakukan gerakan senam otak. 

 

7.2  Saran 

7.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan 

 Perlu dilakukan promosi kesehatan mengenai senam otak sebagai 

upaya peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup lansia. 
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7.2.2  Bagi Panti Werdha 

 Pengurus panti dapat menambahkan kegiatan senam otak sebagai 

kegiatan wajib dan terjadwal sebagai salah satu upaya penanganan masalah 

demensia senilis. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang pengaruh senam otak 

terhadap tingkat demensia senilis menggunakan kelompok kontrol dengan 

jenis penelitian quasy eksperimental dan menggunakan sampel lebih dari 20 

orang. 
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